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ABSTRAK

Latar Belakang: Kekeringan adalah suatu peristiwa disuatu daerah yang
mengalami kelangkaan air pada waktu tertentu yang diakibatkan oleh suatu
peristiwa tertentu. Menurut BNPB (2023) Provinsi Jawa Tengah menempati urutan
pertama bencana kekeringan dengan jumlah 24 kejadian wilayah di Jawa Tengah
yang mengalami bencana kekeringan. Berdasarkan BPBD Kabupaten Sukoharjo
menjadi salah satu daerah yang mengalami kekeringan salah satunya Kecamatan
Weru Desa Tawang. Dampak bencana kekeringan mengakibatkan permasalahan
pada sektor ekonomi, kesehatan social dan Pendidikan, salah satu dampak bencana
kekeringan dibidang kesehatan yaitu penurunan tingat personal hygiene pada
remaja saat menstruasi. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran tingkat personal
hygiene saat menstruasi pada remaja didaerah kekeringan di Desa Tawang
Kabupaten Sukoharjo. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan jumlah sampel 73 responen dan menggunakan teknik random
sampling. Hasil: Hasil penelitian didapatkan tingkat personal hygiene responden
mayoritas sedang sebanyak 40 responden (54.8%). Kesimpulan: Tingkat personal
hygiene saat menstruasi pada remaja didaerah kekeringan dalam kategori sedang.
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